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ABSTRAK

KAJIAN PEMANFAATAN BENTONIT TERAKTIVASI ASAM DAN
BENTONIT TERAKTIVASI BASA SEBAGAI BLEACHING EARTH
TERHADAP KUALITAS MINYAK SEREH WANGI (Citronella Oil) DAN
MINYAK DAUN CENGKIH (Clove Leave QOil)

Oleh:

Ziga Kusuma Agithia Pratama
166330044

Pembimbing
Irwan Nugraha, S.Si., M.Sc.

Telah dilakukan penelitian tentang kajian pemanfaatan bentonit teraktivasi
asam dan bentonit teraktivasi basa sebagai bleaching earth terhadap kualitas minyak
daun cengkih dan minyak sereh wangi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
karakteristik Kalsium-Bentonit meliputi free moisture, swelling index, pH suspended
solid, keasaman permukaan, bulk density, gugus fungsi dan kristalinitas serta
karakteristik minyak daun cengkih dan minyak sereh wangi meliputi warna, bobot
jenis, indeks bias, free moisture, bilangan asam dan kandungan senyawa.

Adsorben bentonit diaktivasi menggunakan H,SO, 1 M dan NaOH 1 M
melalui metode refluks dalam waktu 3 jam. Uji Kinerja bentonit dilakukan dengan
mereaksikan 100 mL minyak daun cengkih dan minyak sereh wangi awal dengan 5
gram bentonit selama 30 menit. Hasil aktivasi menunjukkan karakterisasi bentonit
yakni uji keasaman 0,1 mg KOH/g dan 0 mg KOH/g, pH suspended solid 3,5 dan 9,
%moisture 7,7608% dan 8,2591%, bulk density 0,5612 g/mL dan 0,5175 g/mL, serta
swelling indeks 3,1024 dan 3,1025 masing-masing berturut-turut pada Ca-Bentonit
teraktivasi H,SO4 1 M dan Ca-Bentonit teraktivasi NaOH 1 M.

Hasil bleaching earth pada minyak daun cengkih menunjukkan warna kuning
muda jernih dan kuning kecokelatan, bobot jenis 1,0294 g/ml dan 1,0275 g/ml, indeks
bias 1,5302 dan 1,5299, free moisture 0,5697% dan 0,9952%, serta bilangan 5,0175
dan 5,6344 masing-masing berturut-turut pada minyak daun cengkih hasil pemurnian
Ca-Bentonit teraktivasi H,SO, dan NaOH. Kemudian, hasil pemurnian minyak sereh
wangi menunjukkan warna kuning lemon cerah dan kuning cerah, bobot jenis 0,8889
g/ml dan 0,8830 g/ml, indeks bias 1,4764 dan 1,4751, free moisture 1,3027% dan
1,0626%, serta bilangan 5,0175 dan 5,6344 masing-masing berturut-turut pada
minyak sereh wangi hasil pemurnian Ca-Bentonit teraktivasi H,SO, dan NaOH.
Proses pemurnian dengan bentonit teraktivasi H,SO, 1 M dan bentonit teraktivasi
NaOH 1 M dapat meningkatkan kadar B-kariofilen minyak daun cengkih dari 16,61%
menjadi 18,49% dan 17,73% dan penurunan kadar eugenol dari 81,57% menjadi
79,71% dan 80,18%. Sedangkan proses pemurnian dengan bentonit teraktivasi H,SO,
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1 M dan bentonit teraktivasi NaOH 1 M pada minyak sereh wangi dapat
meningkatkan kandungan sitronelal dan geraniol berturut—turut dari 4,14% menjadi
8,35% dan 8,57% untuk sitronelal dan 35,81% menjadi 36,13% dan 37,53% untuk
geraniol dan penurunan sitronelol dari 18,75% menjadi 18,13% dan 18,64%.

Kata Kunci : bentonit, aktivasi asam, aktivasi basa, adsorben, minyak sereh wangi,
minyak daun cengkih.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Indonesia merupakan salah satu negara yang menjadi pengekspor

minyak atsiri seperti minyak daun cengkih, kayu putih, nilam, akar wangi,
sereh wangi, pala, kenanga, dan cendana. Minyak atsiri atau yang sering
disebut juga dengan essentials oil, etherial oils, atau volatile oils didefinisikan
sebagai suatu produk hasil penyulingan uap dari bagian-bagian suatu
tumbuhan seperti daun, bunga, kayu, biji-bijian, bahkan putik bunga (Luthfi,
2013). Minyak atsiri banyak dimanfaatkan di berbagai industri juga dapat
digunakan sebagai aroma terapi. Di antara minyak atsiri tersebut, minyak
daun cengkih dan minyak sereh wangi merupakan salah satu komoditas

ekspor yang penting bagi Indonesia.

Minyak daun cengkih adalah minyak atsiri yang diperoleh dari
penyulingan daun dan ranting tanaman cengkih (Syzygium aromaticum).
Tanaman cengkih berpotensi sebagai penghasil minyak atsiri. Minyak atsiri
cengkih sangat diperlukan dalam berbagai industri seperti bahan baku dalam
perisa maupun pewangi makanan (flavour dan fragrance ingredients),
industri kosmetik, industri farmasi, industri bahan pengawet, dan bahan
insektisida. Daun cengkih merupakan hasil dari pohon cengkih yang belum
banyak dimanfaatkan oleh petani dibandingkan dengan bunga atau tangkai
cengkih yang banyak digunakan untuk industri rokok dan makanan
(Supriyatna, 2015). Daun cengkih mengandung minyak sebanyak 1 - 4% baik
dari daun kering maupun daun segar, sehingga dapat diolah menjadi minyak
atsiri bernilai ekonomis yang tinggi. Mutu minyak cengkih ditentukan antara
lain melalui kandungan eugenol dan tampilan warna. Komponen utama

minyak daun cengkih adalah eugenol (70 — 80%) dan komponen lain yaitu
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eugenol asetat, oo dan [ carryophylenen, sedangkan komponen—komponen
dengan jumlah yang sangat sedikit antara lain metil salisilat, benzaldehid,
metil-n-amil keton, benzil alkohol, dll (Guenther, 1990).

Minyak sereh wangi yaitu minyak yang berasal dari hasil penyulingan
daun tanaman sereh wangi (Cymbopogon winterianus). Minyak ini dikenal
dengan Java Citronella Oil. Minyak sereh wangi mempunyai mutu yang baik
dan banyak diaplikasikan dalam berbagai produk seperti kosmetik,
insektisida, parfum, dan obat—obatan. Selain itu, permintaan minyak ini
selalu meningkat 3% - 5% per tahun meskipun harga jualnya sangat rendah.
Kebutuhan pasar dunia akan minyak sereh wangi meningkat 3-5% per tahun.
Negara pengimpor minyak sereh wangi Indonesia (citronella oil of java), yaitu
Amerika Serikat, Cina, Taiwan, Singapura, Belanda, Jerman, dan Filipina
(UNIDO & FAO, 2005). Harga minyak seren wangi berkisar antara Rp
120.000—Rp 140.000/kg dengan harga terna basah (daun segar) antara Rp
250- Rp 500/kg (Paimin &Yunianti, 2002; Depperindag 2002). Pada tahun
2018 harga pasar minyak sereh wangi antara Rp 215.000—Rp 225.000/kg dan
harga daun segarnya sekitar Rp 1.000/kg.

Menurut Burdock (2002), ketiga komponen minyak sereh wangi
seperti sitronelal, sitronelol dan geraniol menentukan intensitas bau harum
dan kualitas yang berdampak pada nilai dan harga minyak sereh wangi. Pada
umumnya, kualitas minyak atsiri khususnya sereh wangi ditentukan oleh
faktor kemurnian. Kualitas minyak sereh wangi juga ditentukan oleh
komponen utama di dalamnya yaitu kandungan sitronelal dan geraniol yang
biasanya dinyatakan dengan jumlah kandungan geraniol. Biasanya jika kadar
geraniol tinggi, maka kadar sitronelal juga tinggi. Kadar komponen kimia
penyusun utama sebagai penentu mutu minyak sereh wangi tidak tetap dan
tergantung pada beberapa faktor. Faktor-faktor yang memengaruhi produksi
dan mutu minyak sereh wangi antara lain: keadaan tanah, iklim, tinggi tempat

dari permukaan laut, dan keadaan daun sebelum disuling. Faktor lain yang



memengaruhi mutu minyak sereh wangi yaitu proses penyulingan, perlakuan
terhadap minyak atsiri, kemasan, dan lama pengemasan yaitu hidroksi
sitronelal (Ketaren, 1985).

Dewasa ini, masalah yang sering dihadapi oleh petani minyak
khususnya di daerah penghasil cengkih sangat banyak terdapat penyulingan
minyak daun cengkih namun kualitas minyaknya masih sangat rendah
sehingga harganya pun relatif murah. Adapun penyebab rendahnya kualitas
minyak daun cengkih yang dihasilkan karena masih mengandung pengotor
yang kemungkinan berupa zat warna organik dan anorganik sehingga
menghasilkan minyak berwarna gelap. Minyak daun cengkah yang diproduksi
dengan alat distilasi yang dibuat dari stainless steel umumnya mempunyai
kualitas yang lebih baik, akan tetapi alat ini terlalu mahal sehingga banyak
petani menggunakan alat yang terbuat dari besi (Sastrohamidjojo, 2004). Hal
ini menyebabkan minyak daun cengkih yang dihasilkan berwarna gelap dan
keruh, karena terjadi reaksi antara logam besi (Fe) dengan minyak.

Selain itu, minyak sereh wangi sering dijadikan objek pemalsuan
dengan penambahan minyak terpentin. Komponen utama dari minyak
terpentin adalah senyawa a-pinen, penambahan minyak ini ke dalam minyak
ini akan meningkatkan kandungan a-pinen minyak tersebut. Selain itu, o-
pinen merupakan fraksi ringan yang tidak polar. Semakin tinggi kandungan a-
pinen dalam suatu minyak semakin kecil berat jenisnya serta semakin rendah
nilai kelarutan minyak dalam alkohol bahkan dapat memengaruhi bau minyak
tersebut (Sait, 1978). Adanya bahan-bahan asing tersebut akan menurunkan
mutu minyak sereh wangi. Standar mutu merupakan hal yang sangat penting
dalam menentukan kualitas suatu bahan dengan persyaratan tertentu. Oleh
karena itu, diperlukan cara yang sederhana untuk mengetahui karateristik dari
minyak yang diproduksi atau yang dipasarkan.

Keadaan tersebut dapat berpengaruh terhadap produk olahan minyak

daun cengkih dan minyak sereh wangi, sehingga perlu dikembangkan suatu



cara yang murah untuk menghilangkan pengotor pada minyak sehingga
kualitasnnya lebih baik. Salah satu cara sederhana dan telah dikembangkan
oleh banyak peneliti untuk menghilangkan pengotor adalah metode adsorpsi.
Beberapa peneliti menggunakan karbon aktif untuk mengadsorpsi material
organik terlarut. Akan tetapi, karena tingginya harga adsorben karbon aktif
serta sulitnya diregenerasi, maka digunakan adsorben material anorganik alam
seperti lempung (McCabe, 1996). Penggunaan lempung sebagai adsorben
mempunyai beberapa keunggulan karena lempung khususnya jenis bentonit
mempunyai struktur antar lapis yang dapat dimodifikasi sehingga dapat
diperbaiki sifatnya dan dapat diregenerasi (Ryanto, 1994).

Penelitian ini menggunakan adsorben bentonit, terutama Ca-Bentonit.
Penyusun utama bentonit [(MgCa)O.Al,03.5Si0,nH,0] adalah silika dan
alumina, dengan kandungan lain yaitu Fe, Mg, Ca, Na, Ti, dan K. Bentonit
mempunyai struktur berlapis dengan kemampuan mengembang (swelling)
juga memiliki kation yang dapat ditukarkan. Bentonit ini sangat berguna
untuk adsorpsi namun kemampuannya terbatas. Kelemahan ini dapat diatasi
dengan proses aktivasi menggunakan asam (HCI, H,SO,, dan HNO3) dan basa
(NaOH) sehingga dihasilkan benttonit dengan kemampuan adsorpsi lebih
tinggi dibandingkan sebelum aktivasi (Marwati, 2005). Asam sulfat
merupakan asam yang memiliki bilangan ekivalen H® lebih tinggi
dibandingkan asam nitrat dan asam klorida. Aktivasi lempung dengan asam
akan menghasilkan lempung dengan situs aktif lebih besar dan keasaman
permukaan yang lebih besar, sehingga akan dihasilkan lempung dengan
kemampuan adsorpsi yang lebih tinggi dibandingkan sebelum diaktivasi
(Komadel, 2003).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan
bentonit teraktivasi asam sulfat (H,SO,) dan bentonit teraktivasi basa (NaOH)
terhadap kandungan senyawa pada pemurnian minyak daun cengkih dan

minyak sereh wangi.



B. Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini adalah:

1.

Minyak daun cengkih dan minyak sereh wangi yang digunakan berasal
dari Desa Sukorejo Kabupaten Kendal.

Bentonit yang digunakan berasal dari Punung, Pacitan.

Jenis adsorben yang digunakan adalah Ca-Bentonit.

Asam mineral dan basa mineral yang digunakan untuk aktivasi adalah
asam sulfat dan NaOH.

Karakterisasi Ca-Bentonit meliputi keasaman, pH suspended solid, %
moisture, bulk density, swelling indeks, gugus fungsi dengan Fourier
Transform Infra Red (FTIR) dan jenis mineral dengan X-Ray Diffraction
(XRD).

Karakterisasi minyak daun cengkih dan minyak sereh wangi meliputi sifat
fisiko-kimia yaitu warna, bau, bobot jenis, kelarutan dalam etanol, serta

kandungan senyawa dengan GC-MS.

C. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana karakterisasi Ca-Bentonit meliputi keasaman, pH suspended
solid, % moisture, bulk density, swelling indeks, gugus fungsi dengan
Fourier Transform Infra Red (FTIR) dan jenis mineral dengan X-Ray
Diffraction (XRD)?

Bagaimana karakterisasi minyak daun cengkih dan minyak sereh wangi
meliputi sifat fisiko-kimia dan kandungan senyawa dengan GC-MS?
Bagaimana pengaruh penambahan bentonit teraktivasi asam sulfat 1 M
dan bentonit teraktivasi NaOH 1 M pada proses pengolahanan terhadap
karakterisasi minyak daun cengkih dan minyak sereh wangi meliputi sifat

fisiko-kimia dan kandungan senyawa menggunakan GC-MS?



D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah:

1. Mengetahui karakterisasi Ca-Bentonit meliputi keasaman, pH suspended
solid, % moisture, bulk density, swelling indeks, dan gugus fungsi dengan
Fourier Transform Infra Red (FTIR) dan jenis mineral dengan X-Ray
Diffraction (XRD).

2. Mengetahui karakterisasi minyak daun cengkih dan minyak sereh wangi
meliputi sifat fisiko-kimia dan kandungan senyawa dengan GC-MS.

3. Mengetahui pengaruh penambahan bentonit teraktivasi asam sulfat 1 M
dan bentonit teraktivasi NaOH 1 M pada proses pengolahanan terhadap
karakterisasi minyak daun cengkih dan minyak sereh wangi meliputi sifat

fisiko-kimia dan kandungan senyawa menggunakan GC-MS.

E. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian pada penelitian ini adalah:

1. Memberikan informasi mengenai pemanfaatan bentonit teraktivasi asam
dan basa sebagai adsorben pada pemurnian minyak daun cengkih dan
minyak sereh wangi.

2. Memberikan informasi mengenai karakterisasi bentonit teraktivasi asam
sulfat dan NaOH dengan menggunakan FT—IR dan sifat fisik yang
meliputi kadar asam KOH, pH suspended solid, bulk density, kadar air,
dan swelling indeks.

3. Memberikan informasi mengenai daya adsorben dengan perlakuan terbaik

terhadap pemurnian minyak daun cengkih dan minyak sereh wangi.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan data penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan

bahwa:

1. Karakterisasi Ca-Bentonit alam, Ca-Bentonit teraktivasi H,SO4 1 M
dan Ca-Bentonit teraktivasi NaOH 1 M meliputi uji keasaman, pH
suspended solid, %emoisture, bulk density dan swelling indeks berturut-
turut sebesar 0 mg KOH/qg; 6; 7,9145%; 0,7375 g/mL; dan 3,1030
pada Ca-Bentonit alam, selanjutnya pada Ca-Bentonit teraktivasi
H,SO, 1 M berturut-turut sebesar 0,1 mg KOH/g; 3,5; 7,7608%;
0,5612 g/mL; dan 3,1024 dan pada Ca-Bentonit teraktivasi NaOH 1 M
berturut-turut sebesar 0 mg KOH/g; 9; 8,2591%; 0,5175 g/mL; dan
3,1025.

2. Karakterisasi minyak daun cengkih dan minyak sereh wangi menurut
SNI 06-2387-2006 dan SNI 06-3953-1995 berturut—turut adalah
warna (kekuningan), bobot jenis (1,0252 g/ml), indeks bias (1,5309)
dan kandungan senyawa kimia meliputi kandungan eugenol (81,57%)
dan p-kariofilen (16,61%) pada minyak daun cengkih. Selanjutnya
pada minyak sereh wangi berturut-turut adalah warna (kekuningan),
bobot jenis (0,88466 g/ml), indeks bias (1,4767), dan kandungan
senyawa kimia meliputi kandungan sitronella (4,14%), Geraniol
(35,81%) dan Sitronelol (18,75%). Selain itu, free moisture dan
bilangan asam pada minyak daun cengkih berturut—turut adalah
1,2396% dan 6,7897 selanjutnya pada minyak sereh wangi berturut-
turut adalah 1,8582% dan 1,1475.
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3. Kandungan eugenol awal adalah 81,57% setelah pemurnian
menggunakan Ca-Bentonit teraktivasi asam dan basa berturut-turut
menjadi 79,71% dan 80,18%. Kandungan eugenol awal adalah 18,75%
setelah pemurnian menggunakan Ca-Bentonit teraktivasi asam dan
basa berturut-turut menjadi 18,13% dan 18,64%.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, perlu adanya penelitian
lebih lanjut untuk menyempurnakan penalitian ini adalah:

1. Perlu dilakukan variasi konsentrasi asam dan basa pada saat proses
aktivasi bentonit, sehingga diperoleh karakter modifikasi yang lebih baik
dari bentonit alam yang digunakan sebagai material awal untuk proses
pemurnian minyak daun cengkih dan minyak sereh wangi.

2. Perlu dilakukan uji kadar logam pada minyak daun cengkih dan minyak
sereh wangi untuk mengetahui kemampuan bentonit dalam menurunkan

kadar logam minyak tersebut.
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